BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan salah satu bentuk pendidikan berupa
pemberian pelatihan dan pengalaman belajar yang berhubungan langsung dengan masyarakat
khususnya dunia kependidikan baik dalam proses belajar mengajar maupun administrasi sekolah,
sehingga diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan dan mengatasinya. PLP memiliki misi
sebagai wadah pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang professional. PLP yang
telah dilakukan di sekolah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari,
mengenal, dan menghayati permasalahan yang ada di lembaga kependidikan, baik dengan proses
pembelajaran, maupun manajerial kelembagaan. PLP merupakan wadah atau sarana yang
bermanfaat bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman dalam proses pendidikan di sekolah

beserta permasalahan-permasalahan yang ada di dalamnya.

Pelaksanaan kegiatan PLP terdiri dari PLP 1 PLP 2 dan PLP 3 . Kegiatan PLP 1 adalah
mengobservasi lingkungan sekolah , kegiatan PLP 2 adalah membuat perangkat pemblejaran
seperti modul ajar, program semester dan program tahunan, kegiatan PLP 3 adalah praktik
mengajar. Dalam kegiatan praktik pengalaman lapangan ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah
atau lembaga dalam jangka waktu tertentu secara bertahap dan berkesinambungan untuk dapat
mengenal, mengamati dan mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru
atau tenaga kependidikan. Bekal pengalaman yang telah diperoleh diharapkan dapat dipakai
sebagai modal untuk mengembangkan diri sebagai calon guru atau tenaga kependidikan yang sadar

akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis (profesional kependidikan).

B. Pengertian Program PLP 2

Pengenalan Lapangan Persekolahan II (PLP II) adalah tahapan kedua dalam Pengenalan
Lapangan Persekolahan Program Sarjana Pendidikan yang dilaksanakan pada semester keenam.
PLP II Dilakukan selama dua minggu. Kegiatan mahasiswa saat PLP II antara lain menelaah
kurikulum dan perangkat pembelajaran, menelaah strategi pembelajaran, menelaah sistem

evaluasi, membantu guru dalam mengembangkan Modul Ajar , media pembelajaran, bahan ajar,



dan perangkat evaluasi, menelaah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran.

C. Tujuan Program PLP II
PLP II bertujuan mengembangkan jati diri sebagai pendidik dan pengajar yang profesional
sesuai bidang studi dan memantapkan kemampuan awal dalam menelaah dan merancang modul

ajar.

D. Manfaat Program PLP II
Manfaat dari Kegiatan PLP II ini adalah sebagai Langkah lanjutan dari Calon Pendidik
agar mampu dengan perspektif yang luas dapat maksimal mengimplementasikan metode

pembelajaran yang mampu diserap oleh seluruh Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).

E. Instrumen Pelaksanaan Program PLP II
1. Perhitungan pekan efektif
Pekan efektif adalah perhitungan hari dan pekan efektif yang digunakan untuk mengatur
kegiatan pembelajaran di sekolah.
Tujuan menghitung pekan efektif adalah untuk menyusun dan merencanakan program
pembelajaran sebagai guru di kelas selama satu tahun pembelajaran.

Cara menghitung pekan efektif harus berpedoman pada kalender akademik.

2. Penyusunan Program Tahunan
Program Tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu dalam satu tahun untuk
mencapai Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah
ditetapkan.
Tujuan penyusunan program tahunan adalah untuk menata materi secara logis, sistematis
, hierarkis, mendistribusikan alokasi waktu untuk setiap pokok bahasan, mendorong
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien dan efektif.

Cara menyusun Prota adalah



a. Menelaah jumlah materi dalam 2 semester yaitu semester ganjil dan genap pada suatu
kelas.

b. Menandai hari hari libur, Permulaan tahun pelajaran, pekan efektif pada kalender
akademik.

c. Menghitung jumlah Pekan Efktif dalam satu tahun.

d. Menyesuaikan dengan alokasi waktu ,misalnya untuk jenjang SMA dalam 1 minggu

ada 2 JP.

. Penyusunan Program Semester

Program Semester adalah program yang berisikan garis garis besar mengenai hal
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam satu semester.
Tujuan penyususnan promes yaitu sebagai acuan penyusun satuan pelajaran, acuan
kalender kegiatan belajar mengajar, Untuk mencapai efisiensi efektifitas penggunaan
waktu belajar yang tersedia.
Cara menyusun Promes adalah
Menentukan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)yang akan
dicapai.
. Menentukan alokasi waktu atau jumlah jam pelajaran (JP) setiap Capaian Pembelajaran

dan Tujuan Pembelajaran program tahunan yang telah disusun.

. Analisis Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian Tujuan Pembelajaran yang disusun
secara sistematis dan logis didalam fase pembelajaran untuk murid dapat mencapai
Capaian Pembelajaran tersebut.

Tujuan Alur Tujuan Pembelajaran:

Cara penyususnan ATP adalah :

Melakukan analisis Capaian Pembelajaran yang memuat materi dan kompetensi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.



b.

Identifikasi kompetensi-kompetensi di akhir fase dan kompetensi-kompetensi
sebelumnya yang perlu dikuasai peserta didik sebelum mencapai kompetensi di akhir

fase.

Analisis Modul Ajar

Modul Ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah dan media pembelajran , serta

asesmen yang dibutuhkan dalam satu unit/ topik berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran

(ATP)

Tujuan penyusunan Modul Ajar untuk menyediakan perangkat ajar yang dapat memandu

guru melaksanakan pembelajaran.

Cara menyusun Modul Ajar :

Menganalisa kondisi dan kebetuhan peserta didik serta satuan pendidikan.
Memperhatikan profil pelajar pancasila sebagai acuan penyusunan modul ajar.

Guru memilih dimensi Profil Pelajar Pancasila yang paling relevan untuk dikembangkan
dalam proses pembelajaran’

Menentukan alur pembelajaran yang akan dikembangkan menjadi Modul ajar yang dibuat
guru.

Guru memilih alur Tujuan Pembelajran yang dikembangkan oleh sekolah atau mengacu
pada Alur Tujuan Pembelajaran yang ada.

Susun Modul Ajar berdasarkan komponen yang tersedia. Selain komponen inti, guru
dapat memilih komponen sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Modul
Ajar yang telah disusun.

Tindak lanjut, setelah guru melakukan pembelajaran, guru melakukan evaluasi efektifitas

Modul Ajar dan tindak lanjut untuk pembelajaran berikutnya.



